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ABSTRAK

Kegiatan ekonomi produktif dalam masyarakat perlu digerakkan agar masyarakat secara
mandiri bisa meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Pemberdayaan kegiatan ekonomi produktif
tersebut disesuaikan dengan potensi masyarakat masing-masing daerah. Salah satu bidang usaha
yang potensial adalah bidang usaha pertanian meliputi tanaman pangan, hortikultura,
peternakan, perikanan, dan industri kecil menengah (UKM), sehingga dengan melakukan
pemberdayaan ini pendapatan masyarakat menjadi meningkat. Kegiatan ekonomi produktif
berupa usaha peternakan memberikan kontribusi tinggi terhadap pendapatan masyarakat di Kab
Karanganyar.

Populasi ayam kampung di Karanganyar cukup tinggi sekitar 847.834 ekor, namun belum
ada sentuhan teknologi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat peternak. Pola
pemeliharaan ayam kampung yang ada masih secara ekstensif alamiah, dimana pola
pemeliharaan masih sederhana dan pembiayaan sangat rendah. Oleh karena itu perlu merubah
pola pemeliharaan ini menjadi intensif maupun semi intensif, sehingga selaras dengan difusi iptek
yang akan dilakukan disana. Usaha perbaikan budidaya ayam kampung secara komprehensif bisa
dilakukan melalui program intensifikasi ayam kampung yang paket teknologinya, oleh karena itu
perlu dilakukan usaha perbaikan manajemen pemeliharaan secara lebih intensif dan terpadu
dengan difusi teknologi perkandangan dan pembuatan konsentrat berbahan baku lokal.

Dengan dijadikannya kelompok ternak sebagai sasaran utama atau mitra dalam program
ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai motor penggerak bagi petani dan peternak lainnya yang
tidak tergabung dalam kelompok tersebut untuk mengembangkan peternakan ayam kampung
dengan pemanfaatan teknologi perkandangan dan pakan konsentrat untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam budidaya ayam kampung.

Kata kunci: Ayam kampung, perkandangan semi intensif, konsentrat, bahan baku lokal

PENDAHULUAN

Otonomi daerah yang berjalan saat ini mengharuskan setiap daerah untuk
mengembangkan potensi yang ada, kondisi ini dikarenakan adanya pelimpahan kewenangan
pada tiap daerah untuk mengelola aset potensi daerahnya secara mandiri dengan tujuan agar
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daerah bisa mengoptimalkan pengembangan potensi daerah. Kegiatan ekonomi produktif
dalam masyarakat perlu digerakkan agar masyarakat secara mandiri bisa meningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Pemberdayaan kegiatan ekonomi produktif tersebut disesuaikan
dengan potensi masyarakat masing-masing daerah. Salah satu bidang usaha yang potensial
adalah bidang usaha pertanian meliputi tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perikanan,
dan industri kecil menengah (UKM), sehingga dengan melakukan pemberdayaan ini
pendapatan masyarakat menjadi meningkat. Pemberdayaan bisa dilakukan dengan pembinaan,
pelatihan, pembimbingan, serta pendampingan dalam usaha ekonomi produktif masyarakat,
dan memberikan bekal pengalaman dan memperluas wawasan masyarakat.

Kegiatan ekonomi produktif dalam masyarakat perlu digerakkan agar masyarakat
secara mandiri bisa meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Pemberdayaan kegiatan ekonomi
produktif tersebut disesuaikan dengan potensi masyarakat masing-masing daerah. Salah satu
bidang usaha yang potensial adalah bidang usaha pertanian meliputi tanaman pangan,
hortikultura, peternakan, perikanan, dan industri kecil menengah (UKM), sehingga dengan
melakukan pemberdayaan ini pendapatan masyarakat menjadi meningkat. Pemberdayaan bisa
dilakukan dengan pembinaan, pelatihan, pembimbingan, serta pendampingan dalam usaha
ekonomi produktif masyarakat, dan memberikan bekal pengalaman dan memperluas wawasan
masyarakat. Kegiatan ekonomi produktif berupa usaha peternakan memberikan kontribusi
tinggi terhadap pendapatan masyarakat di Kab Karanganyar. Salah satu daerah yang cukup
potensial untuk pengembangan ayam buras adalah daerah Kec Tasikmadu.

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa ayam buras memiliki potensi yang
cukup besar untuk dikembangkan. Jumlah populasi yang besar dan hampir dimiliki seluruh
penduduk menandakan bahwa ayam buras mudah dibudidayakan di wilayah ini dengan
kondisi iklim yang ada. Wilayah ini merupakan daerah pertanian yang mampu menyediakan
bahan pakan alami bagi ayam buras. Banyaknya lahan pertanian merupakan bahan pakan
yang akan mendukung keberhasilan peternakan ayam buras. Selain itu ayam buras memiliki
ketahanan yang cukup bagus dalam menghadapi iklim yang sulit, seperti musim kemarau
yang panjang. Jadi ayam buras merupakan ternak yang cukup mudah beradaptasi di daerah
lahan kering.

Hambatan yang sering terjadi pada pengembangan Ayam Kampung adalah: 1).
Rendahnya produktifitas Ayam Kampung, ditandai dengan pertumbuhan dan
perkembangbiakan yang lambat 2) Sulitnya pengadaan bibit ayam baik dari sisi jumlah
maupun kualitasnya 3) Sistem pemeliharaan yang masih ekstensif alamiah, belum dikelola
secara intensif. Berdasarkan kenyataan tersebut diatas maka diperlukan suatu difusi penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi kedalam budidaya Ayam Kampung tersebut, dengan tujuan
untuk meningkatkan produktifitasnya. Penerapan iptek tersebut utamanya dengan
memperbaiki pengadaan pakan ayam yang berkualitas dengan teknologi bahan baku lokal
disertai dengan sistem perkandangan semi intensif. Selain itu perlu dibarengi dengan
penyuluhan dan pelatihan bagi peternak Ayam Kampung, serta warga masyarakat yang
lainnya, mengenai budidaya Ayam Kampung secara lebih intensif untuk menaikkan
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produktifitas serta bagaimana mencegah dan mengatasi berbagai kasus penyakit pada Ayam
Kampung. Melalui kegiatan 1bM ini diharapkan masyarakat pada umumnya serta peternak
Ayam Kampung khususnya mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya

Pola pemeliharaan Ayam Kampung yang ada di Pandeyan Kec Tasikmadu masih
secara ekstensif alamiah, dimana pola pemeliharaan masih sederhana dan pembiayaan sangat
rendah. Oleh karena itu perlu merubah pola pemeliharaan ini menjadi intensif maupun semi
intensif, sehingga selaras dengan difusi iptek yang akan dilakukan disana. Usaha perbaikan
budidaya Ayam Kampung secara komprehensif bisa dilakukan melalui program intensifikasi
Ayam Kampung yang paket teknologinya bertumpu pada Sapta Usaha. Unsur-unsur Sapta
Usaha meliputi : pemilihan bibit, pakan, perkandangan, kesehatan, perkembangbiakan,
manajemen dan pemasaran.

Dengan menerapkan Sapta Usaha Ayam Kampung ini diharapkan peternak dapat
meningkatkan produktifitas, pendapatan dan kesejahteraan hidupnya. Dalam pemeliharaan
yang intensif, ayam menetas langsung dipelihara dalam indukan penghangat sampai umur 6
minggu. Setelah itu anak ayam dilepas untuk mencari pakan sendiri. Pola ini menerapkan
induk dikurung pada saat tertentu pasca penetasan, kemudian induk perlu dimandikan
seminggu sekali. Dengan cara ini induk cepat bertelur lagi sehingga induk dapat bertelur 6
x/tahun. Berarti induk dapat menghasilkan 48-54 ekor anak ayam/tahun dan 18 telur tetas
afkir/tahun.

Mitra yang dibina dalam penerapan program IbM ini adalah Kelompok Tani Ternak
(KTT) “Ngudi Rejeki” dan KTT “Ngudi Mulyo” di desa Pandeyan, Kecamatan Tasikmadu,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Kelompok UKM ini sementara ini hanya dibina oleh
petugas penyuluhan Dinas Peternakan Karanganyar, yang menangani banyak wilayah.
Kelompok Tani Ternak ini merupakan wadah bagi para petani peternak yang mempunyai
usaha ternak Ayam Kampung dengan skala usaha yang kecil. Kenyataan yang ada di daerah
pedesaan, pada umumnya usaha Ayam Kampung dilakukan secara tradisional, sehingga perlu
diusahakan suatu upaya introduksi inovasi IPTEK peternakan terapan yang sudah terbukti
kehandalannya yang sesuai dengan kondisi dan situasi wilayah dengan tujuan untuk
meningkatkan pendapatan petani peternak.

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan mitra yang telah dikemukakan diatas, maka untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
akan ditawarkan beberapa solusi, yaitu:

1. Penerapan teknologi perkandangan Semi Intensif

Untuk meningkatkan produktifitas ayam kampung, maka diperlukan perubahan pola
pemeliharaan dari ekstensif alamiah menjadi Semi Intensif.

2. Penerapan teknologi pengolahan pakan konsentrat
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Untuk menunjang pola pemeliharaan semi intensif, maka perlu dilakukan introduksi
pengolahan pakan konsentrat berbasis bahan baku lokal hasil limbah pertanian.

3. Peningkatan kemampuan manajemen peternak

Kemampuan manajemen pengelolaan usaha dan pemasaran sangat penting, mengingat
keterbatasan kemampuan petani peternak dalam mengelola organisasi, administrasi,
pembukuan keuangan dan pemasaran.

Metode pelaksanaan secara lebih jelas dapat digambarkan alur atau metode pelaksanaan
dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat IbM ini sebagai berikut:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi oleh kelompok mitra seperti yang
telah diuraikan diatas, maka telah diterapkan beberapa kegiatan yaitu:

1. Penerapan dan Pelatihan teknologi pemeliharaan Semi Intensif

Pelaksanaananya adalah dipilih salah satu anggota KTT yang memiliki lokasi dan
kemampuan manajemen pemeliharaan yang baik. Dalam kegiatan ini, akan dilakukan
pembuatan kandang percontohan untuk Kandang Induk dan Kandang Pembesaran ayam.
Sistem perkandangan induk, dalam setiap kandang (house) akan dibuat individual setiap 1
jantan dan 10 betina untuk memudahkan kontrol produksi induk yang kurang produktif
supaya mudah dilakukan seleksi. Untuk kandang pembesaran, maka akan dibuat model
kandang ren dengan umbaran yang digunakan untuk umur ayam yang hampir sama.

2. Penerapan dan pelatihan teknologi pengolahan pakan

Untuk meningkatkan produktifitas ayam kampung, maka perlu disediakan pakan yang
memnuhi nutrisi yang sesuai dengan kebutuhannya, sehingga induk ayam dapat
menambah periode bertelur setiap tahunnya maka. Sedangkan ayam pembesaran,
memerlukan nutrisi yang sesuai kebutuhannya agar dapat mencapai pertumbuhan bobot
badan serta efisiensi pakan. Dalam pelaksanaanya dipilih salah satu anggota KTT yang
memiliki kapasitas dan ketrampilan yang baik dalam pengelolaannya. Demikian juga
perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan sebelum menerapkan teknologi ini kepada
seluruh anggota KTT.

3. Redesain atau perbaikan kandang peternak anggota KWT “Bhakti Rahayu” dan
“Ngudi Rejeki” sebagai percontohan kandang yang ideal untuk pemeliharaan ayam
buras potong.

4. Metode pelatihan manajerial (manajemen pengelolaan usaha dan pembukuan
keuangan)

Manajerial perlu dikuasai pengurus KWT maupun seluruh anggota agar organisasi bisa
berjalan dengan baik. Pelatihan organisasi perlu dilakukan agar KWT bisa dijalankan
dengan manajemen yang baik dan berkelanjutan. Kemudian pelatihan pembukuan
keuangan berupa pembukuan praktis yaitu model pembukuan keuangan sederhana yang
mudah dipahami oleh peternak. Dengan pembukuan yang baik, maka bisa mengontrol
posisi keuangan sehingga pemborosan dan kerugian bisa diminimalisir. Selain masalah
keuangan, masalah pemasaran juga mutlak dipahami karena tidak ada manfaatnya
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi kalau tidak bisa memasarkannya. Untuk itu
peternak mitra perlu diberi pelatihan teknik-teknik pemasaran praktis sehingga usaha
peternakannya bisa memberikan keuntungan yang signifikan dan bisa berkembang.
Pelatihan manajemen pemasaran difokuskan kepada perluasan daerah pemasaran dengan
pengemasan produk sedemikian rupa sehingga menarik konsumen untuk membeli produk
yang dihasilkan petani peternak.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan tim pengabdian bahwa masih diperlukan pendampingan dan
pembinaan kepada kedua kelompok tani ternak tersebut agar proses difusi Iptek bisa berjalan
dengan baik. Saran yang bisa diajukan oleh tim pengabdian adalah perlu ditambah introduksi
Iptek yang lain seperti pembuatan breeding ayam buras dan penetasan modern, pelatihan
pencegahan dan pengobatan penyakit ayam atau teknologi tepat guna lain yang dibutuhkan
oleh kelompok tani ternak.
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